BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian pengembangan

alat evaluasi PAI berbais Taksonomi Bloom Dua Dimensi, dapat diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil wawancara dengan guru PAI di SMPIT At-Taqwa Surabaya alat
evaluasi yang digunakan di sekolah tersebut mengacu pada buku paket
yang disediakan oleh sekolah. Guru yang mengajar berpedoman alat
evaluasi pada buku paket tersebut. Tanpa memperhatikan level-level
taksonomi Bloom Dua Dimensi yakni proses kognitif dan dimensi
pengetahuan yang terangkum dalam kata kerja operasional taksonomi
bloom revisi.

Proses  pengembangan alat evaluasi ini berpedoman pada model
pengembangan menurut Plomp yang dimodifikasi menjadi 5 tahap
sebagai brikut :

a. Fase Investigasi awal

b. Fase Desain

c. Fase Realisasi

d. Fase Tes, evaluasi, dan revisi

e. Fase Implementasi
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Aplikasi alat evaluasi hasil belajar mata pelajaran PAI
menggunakan prototype IlI. Prototype II dihasilkan dari prototype 1
dengan di validasi oleh valiadator. Alat evaluasi dari prototype I setelah
divalidasi oleh validator menghasil alat evaluasi yang disebut dengan
prototype II. Setelah diujicobakan diketahui analisis validitas, reliabilitas,
dan kepraktisan yang disebut dengan prototype final.

Berdasarkan analisis data, hasil pengembangan alat evaluasi hasil

belajar PAI berbasisi Taksonomi Bloom Dua Dimensi menyatakan bahwa
alat evaluasi memenuhi aspek valid, reliabel dan praktikabilitas
maka dapat dikatakan bahwa alat evaluasi yang dikembangkan dapat
dikatakan baik.
Evaluasi hasil belajar mata pelajaran PAI dengan menggunakan
Taksonomi Bloom Dua Dimensi nilai rata-rata total validasi yang
diberikan oleh validator terhadap alat evalusi sebesar 3,29, alat
evaluasi yang dikembangkan dalam kategori sangat valid dan koefisien
validitas butir soal dari soal 1 sampai 6 memiliki kriteria validitas
tinggi.

Koefisien reliabilitas soal tes uraian yang dikembangkan sebesar
1,019524 dengan kategori reliabilitas sangat tinggi. Alat evaluasi yang
dikembangkan sudah dapat dikatakan praktis secara teoritik berdasarkan
penilaian secara umum para validator yang mengatakan bahwa alat

evaluasi yang dikembangkan dapat digunakan dengan sedikit revisi
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dan kenyataan yang menunjukkan bahwa alat evaluasi tersebut dapat
digunkan dilapangan.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti mengajukan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Alat evaluasi ini bisa menjadi alternatif bagi guru untuk melakukan
evaluasi hasil belajar pada materi hewan halal dan haram sebab alat
evaluasi ini telah memenubhi kreteria valid, reliabel dan praktis.

2. Untuk penelitian selanjutnya sebaikknya dikaji lebih lanjut tentang

metode analisis untuk kreteria objektivitas dan ekonomis.



